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MOTTO 

Ilmu pengetahuan itu pahit pada awalnya, dan manis pada akhirnya. Pahit 

karena harus susah payah mendapatkannya, dan manis ketika kita memetik 

hasilnya. 

Jangan biarkan kesulitas membuat dirimu gelisah, karena bagaimanapun 

juga hanya dimalam yang paling gelap bintang-bintang tampak bersinar 

lebih terang………… 

(Ali Bin Abi Thalib)
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ABSTRAK 

Pembelajaran Aqidah Akhlak termasuk faktor penting kaitannya dengan 

pendidikan anak. Kemunduran siswa disekolah sering disebabkan oleh keadaan 

pembelajaran di sekolah. melalui pembelajaran aqidah akhlak maka akan sangat 

membantu anak dalam pembentuk karakter yang baik atau berakhlakul karimah. 

Pembelajaran aqidah akhlak sangat mempengaruhi karakter peserta didik, karena 

dengan mendidik karakter yang baik, maka peserta didik akan mengerti 

bagaimana cara untuk membina dan membimbing dirinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Dari hasil pra survey menyebutkan bahwa masih ada peserta didik 

yang belum memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupannya, padahal pada 

dasarnya mereka sudah diberikan pendidikan disekolahnya Baik buruknya 

pembelajaran aqidah akhlak turut mempengaruhi terhadap karakter siswa, karena 

sekolah ikut serta dalam pembentuk karakter seorang siswa, berdasarkan study 

penelitian di MTs Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy. cpcp 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: adakah,pengaruh pembelajaran 

aqidah akhlak terhadap karakter siswa. Dalam penelitian ini dirumuskan bahwa 

karakter siswa memiliki ketergantungan terhadap pembelajaran akidah akhlak. 

Dari asumsi tersebut, maka diajukan suatu hipotesis bahwa “pembelajaran akidah 

akhlak harus diterapkan sebagai pondasi dasar siswa supaya menjadi manusia 

baik yang beriman dan beramal shaleh“.Untuk membuktikan hipotesis tersebut, 

di adakan penelitian dengan menggunakan metode kuantitatif, dan teknik 

pengambilan datanya dilakukan melalui observasi dan angket.  

Sedangkan tehnik analisis datanya melalui perhitungan rumusan statistik korelasi 

Product Momen Berdasarkan hasil analisis data di peroleh hasil bahwa : pada 

taraf signifikasi 5% diperoleh nilai r = (0,365 > 0,325).pada taraf signifikansi 1% 

rxy adalah lebih kecil pada r tabel (0,365 < 0,418), Berdasarkan rumus korelasi 

Product Moment terdapat positif sebesar 0,365 antara pengaruh pelaksanaan 

pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap karakter siswa 

 

 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Aqidah Akhlak, Karakter Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak- anak berkembang secara integral, dalam arti fungsi- fungsi jiwanya 

saling mempengaruhi secara organik. Sepanjang perkembangan membutuhkan 

bimbingan sebaik- baiknya dari orang yang lebih dewasa dan bertanggung jawab 

terhadap jiwa pada anak yang menurut kodratnya terbuka terhadap pengaruh dari 

luar.  

Anak- anak mengambil jalan pintas untuk mengatasi kemelut batin yang 

mereka alami itu. Pelarian batin ini terkadang akan mengarah keperbuatan 

negative dan merusak,  seperti kasus narkoba, tawuran antar pelajar, maupun 

tindakan Kriminal yang merupakan bagian dari kegagalan para anak dalam 

menemukan jalan hidup yang dapat menetramkan gejolak batinnya. Sehingga jika 

prilaku yang diperlhatkan sesuai dengan norma yang berlaku, maka perilaku 

tersebut dinilai baik dan diterima. Sebaliknya, jika perilaku tersebut tidak sesuai 

atau bertentangan dengan norma yang berlaku, maka perilaku dinilai buruk dan 

ditolak.
1
 

Peranan serta efektifitas pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Pondok 

Pesantren Assalam sebagai landasan bagi pengembangan spiritual terhadap 

kesejahteraan masyarakat dipertanyakan. Dengan demikian jika pendidikan 

Aqidah Akhlak yang dijadikan landasan pengembangan nilai spiritual dilakukan 

                                                             
1
 Jalulluddin, Psikologi Agama, edisi revisi 2005 (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 

2005). H.267. 
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dengan baik, maka kehidupan masyarakat akan lebih baik. Sebagaimana 

diketahui, bahwa inti ajaran Islam meliputi: masalah keimanan (aqidah), masalah 

keislaman (Syari‟ah) dan masalah ikhsan (akhlak).
2
 

Ruang lingkup akhlak meliputi tiga bidang yaitu akhlak kepada Allah 

SWT, akhlak kepada sesame manusia, dan akhlak terhadap alam lingkungan. 

Dengan demikian, akhlak mencakup jasmani dan rohani, lahir dan batin, dunia 

dan akhirat, bersifat universal, berlaku sepanjang zaman dan mencakup hubungan 

dengan Allah, manusia dan alam lingkungan.
3
 Pendidikan yang bijaksana dan 

mengetahui metodologi yang tepat bagi masing- masing individu (siswa), 

diharapkan para anak dapat mencapai kesempurnaan. 

Pendidikan adalah aktivitas dan usaha manusia untuk meningkatkan 

kepribadiannya dengan kalan membina potensi- potensi pribadinya, yaitu rohani 

(Pikir, karsa, rasa, cipta dan budi nurani) dan jasmani (panca indera serta 

keterampilan- keterampilan).
4
  

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, pada saat 

dilajirkan manusia tidak mengetahui suatu apapun, namun manusia memiliki 

potensi dasar yang harus dikembangkannya semaksimal mungkin. Potensi- 

potensi tersebut harus diaktualisasikan dan ditumbuh kembangkan dalam 

                                                             
2 Zuhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  

(Malang:Fakultas Tarbiyah UIN Malang dengan UM Press, 2004), h.48 
3 Depag, PANDUAN PESANTREN KILAT ( Untuk Sekolah Umum) (Jakarata: 

Departemen Agama RI, 2005). H. 73 
4
 Rulam Ahmadi Pengantar Pendidikan Asas dan Filsasafat Pendidikan ( Jogjakarta: Ar- 

Ruzz Media, 2014), h.37 
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kehidupan nyata didunia ini, melalui proses pendidikan sepanjang hayat untuk 

dapat dipertangung jawabkan dihadapan Allah SWT kelak diakhirat.
5
 

Pendidikan Aqidah Akhlak di Mts Pondok Pesantren Assalam memang 

bukan satu- satuny factor yang menentukan dalam pembentukan karakter siswa 

apalagi dalam pelaksanaan pendidikan Aqidah Akhlak tersebut masih terdapat 

kelemahan- kelemahan yang mendorong dilakukannya penyempurnaan terus 

menerus. Kelemahan tersebut terdapat pada meteri pendidikan Aqidah Akhlak 

yang lebih terfokus pada pengayaan pengetahuan (Kognitif) dan minim dalam 

pembentukan sikap (afektif) serta pembiasaan (psikomotorik). 

Kendala lainnya adalah kurangnya keikutsertaaan guru mata pelajaran 

lainnya dalam memberi motivasi kepada siswa di MTs Pondok Pesantren Assalam 

untuk mempraktekan nilai- nilai keyakinan tauhid dan akhlakul karimah dalam 

kehidupan sehari- hari lemahnya sumber daya guru dalam perkembangan 

pendekatan dan metode yang lebih variatif, minimnya berbagai sarana pelatihan 

dan pembangunan, serta rendahnya peran serta orangtua siswa. 

Pelaksanaan pendidikan aqidah akhlak dapat diwujudkan secara optimal, 

maka perlu memperhatikan faktor- faktor penyebab dari pada prilaku. Faktor- 

faktor  tersebut antara lain sebagai berikut:  

1. Struktur Sosial - Kultural, yaitu pola tingkahlaku ideal yang diharapkan.  

2. Faktor Situasi, yaitu semua kondisi fisik dan social ditempat berada dan 

diterapkannya suatu system social 

                                                             
5 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaka Rosda Karya, 2002), h.12 
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3. Faktor keperibadian, yaitu semua faktor psikologis dan biologis yang 

mempengaruhi tingkahlaku para pelaku secara perseorangan.
6
 

Pendidikan aqidah akhlak diharapkan dapat menumbuhkan, meningkatkan 

keimanan siswa yang diwujudkan dalam karakter yang baik. Karena karakter yang 

ditentukan oleh kesekuruhan pengalaman yang didasari oleh pribadi seseorang. 

Kesadaran merupakan sebab dari karakter. Artinya, bahwa apa yang dipikir dan 

dirasakan oleh individu itu menentukan apa yang akan dikerjakan. Adanya nilai 

yang dominan mewarnai seluruh kepribadian seseorang dan ikut serta menentukan 

karakternya.
7
 Dapat disadari betapa pentingnya peranan pendidikan aqidah akhlak 

dalam membentuk karakter siswa seutuhnya.  

Pendidikan Aqidah Akhlak mempunyai arti dan peranan penting dalam 

membentuk karakter siswa seutuhnya. Sebab dengan pendidikan Aqidah Akhlak 

ini siswa tidak diarahkan kepada pencapaian, kebahagiaan hidup didunia saja, 

tetapi juga untuk kebahagian diakhirat. 

Pendidikan Aqidah Akhlak siswa diarahkan mencapai keseimbangan 

antara kemajuan lahiriyah dan batiniyah, keselarasan hubungan antara manusia 

dalam lingkup sosial masyarakat dan lingkunagannya juga hubungan manusia dan 

tuhannya. 

                                                             
6 Sanapiah Faisal, Sosiologi Penididikan, (Surabaya: Usaha Nasional), h. 

300. 
7 Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 1996), 

h. 165. 
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Pendidikan Aqidah Akhlak siswa akan memiliki derajat yang tinggi  yang 

melebihi makhluk lainnya.  Pada akhirnya dapat dikatakan bahwa pelaksanaan 

pendidikan aqidah akhlak dapat dipandang sebagai suatu wadah untuk membina 

dan membentuj karakter siswa dalam mengembangkan pengetahuan (kognitif), 

sikap (Afektif). Serta membiasakan (Psikomotorik). 

Pembekajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk menumbuhkan pola 

karakter siswa yang bulat melalui latihan kejiwaan, kecerdasan, pelaran, perasaan 

dan indera. Pembelajaran aqidah akhlak dengan tujuan semacam itu harus 

melayani pertumbuhan siswa dalam segala aspeknya, baik aspek spiritual, 

intelektual, imakenasi, jasmaniah, ilmiah maupun bahasa. Pembelajaran aqidah 

akhlak harus mendorong semua aspej tersebut kearah jeutamaan serta pencapaian 

kesempurnaan hidup berdasarkan nilai- nilai islam. 

Mewujudkan tujuan diatas tentunya harus ditunjang dengan berbagai 

faktor, diantaranya guru atau pendidik, lingkungan, motivasi dan sarana yang 

relevan. Perkembangan dan pertumbuhan karakter siswa berkalan cepat atau 

lambat tergantung pada sejauh mana faktor- faktor pendidikan  aqidah akhlak 

dapat disediakan dan difungsikan sebaik mungkin. 

Dalam hal ini adalah lembaga sekolah pendidikan agama yang diberikan 

dilingkungan sekolah lemabaga sekolah pendidkan agama tidak hanya 

menyangkut proses belajar- mengajar yang berlangsung dikelas melalui 

intelegensia (kecerdasan otak) semata, tetapi juga menyangkut pada hal- hal lain 
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seperti dengan guru, teman dan lingkungan yang sangat berpengaruh pada 

karakternya. 

Banyak hal yang melatar belakangi perubahan atau kemerosotan prilaku 

mental aqidah dan akhlaknya tidak sesuai dengan ajaran islam, yang ironisnya lagi 

melanda siswa dimana nilai- nilai akhlakul karimah atau akhlak terpuji sudah 

sering ditinggalkan seperti adab kepada Allah SWT, orangtua, guru, teman, 

makhluk lainnya kurang sopan, berkata kasar atau jorok, berbohong, rasa takut 

kepada selain Allah yang secara berlebihan dan lain- lain. 

Pada zaman sekarang dari sudut akhlak mulia kita mengamati fenomena 

yang memperhatikan, dihadapan mata kita terpampang realitas yang sering tidak 

masuk akal. Akhlak mulia dan budi pekerti luhur baik pada tingkat individual 

maupun social, seolah- olah tengelam. Kemerosotan akhlak dikalangan 

masyarakat makin menjadi- jadi.  

Menurut Mudzakirr Hafidz dalam artikelnya tentang perbedaan siswa 

zaman dahulu yaitu diera 90an kebawah dengan siswa sekarang yaitu diakhir 90an 

hingga sekarang. Menurut opininya siswa zaman dahuku seperti  

1. Lebih patuh dan hormat kepada guru dan senantiasa menjaga 

kesopanannya. 

2. Ketika diberitahu atau dinasehati mendengarkannya dengan seksama.  

3. Lebih perhatian kepada guru, jika ada guru yang sakit langsung 

menjenguknya. 
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4. Ketika diperintah oleh guru langsung mendengarkan dan bahkan malu 

kalau kesekolah sebelum mengerjakan tugas tersebut. 

5. Siswa dulu mengangap guru adalah orangtua sehingga sangat dihormatiny, 

meskipun kadang guru itu keras. 

6. Menganggap hukuman adalah pelajaran dan konsekuensi dari sebuah 

kesalahan.   

Siswa Zaman Sekarang: 

1. Kurang menghormati guru bahkan cenderung berani 

2. Ketika diberitahu atau dinasehati tidak langsung mendengar bahkan 

kadang membantah 

3. Kurang perhatian kepada guru, bahkan lebih senang kalau guruny tidak 

hadir. 

4. Ketika diperintahkan guru untuk mengerjakan tugas, mengerutu, kalau ia 

meminta tolong kepada orangtua atau guru kelasnya 

5. Tidak malu kalau belum mengerjakan tugas. 

6. Kalau dihukum atau diberitahu malah menentang, bahkan tidak jarang jika 

dihukum malah senang 

7. Menganggap guru sebagai teman bukan orantua. Bahkan tak jarang ada 

yang panggil buak sebagai pak guru misalnya, ada dibeberapa sekolah 

memanggil denga gurauan. 

Beberapa hal yang mempengaruhi keadaan karakter siswa seperti sekarang: 
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1. Arus informasi dan teknologi, sehingga mempengaruhi pemikiran para 

siswa. 

2. Karena keikhlasan guru mulai luntur, guru sekarang seperti jualan ada 

uang ada barang. Coba kita perhatikan guru dulu diberi berapapun ia tetap 

ikhlas. Hal ini mempengaruhi martabat dan kehormatan guru. 

3. Guru lebih takut pada orangtua, terutama pada sekolah- sekolah yang 

berbiaya mahal, karena murid adalah nasabah sebagaimana nasabah dalam 

bank yang harus dihormati dan layani 

4. Kurangnya sifat keteladanan pada guru murid dilarang merokok, guru 

merokok, murid dilarang mencontek guru malah memberitahu dan lain- 

lainnya. 

5. Guru takut pada hukum dan peraturan secara berlebihan, sehingga 

cenderung membiarkan saja ketika siswanya kurang benar. Bahkan kadang 

guru merasa bingung untuk berbuat jetika salah satu siswanya berulang 

kali melanggar.
8
 

Opini yang disampaikan Mudzakirr Hafidz berkaitan dengan keadaan 

siswa dahulu dan siswa saat ini. Pendidikan akhlak merupakan salah satu aspek 

yang sangat fundamental dalam kehidupan masyarakat. Karena sepintar- pintarnya 

seorang anak didik tanpa dilandasi akhlak yang baik maka tidak dapat 

mencerminkan kepribadian baik pula.  

                                                             
8 Mudzakkir Hafidz. (2010). Membandingkan prilaku siswa dulu dan siswa sekarang. 

Diakses dari http://ideguru.wordpress.com /2010/04/08/ Membandingkan prilaku siswa dulu dan 

siswa sekarang/ diunduh pada 5 November 2019, jam 17.00 WIB. 

 

http://ideguru.wordpress.com/
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Masalah akhlak merupakan masalah yang sangat penting. Menurut 

Mudzakirr Hafidz, bahwa membandingkan siswa dahulu dengan siswa sekarang 

bagi ajaran islam dan bagi kehidupan umatnya. Akhlak adalah nilai kepribadian 

dan harga diri seseorang, maka orang yang tidak berakhlak akan hilang harga 

dirinya dihadapan Allah SWT dan masyarakat. 

Perkembangan keduanya merupakan hasil dari pendidikan dan pengajaran. 

Pendidikan dan pengajaran sangat dibutuhkan oleh manusia karena tanpa 

pendidikan dan pengajaran manusia bisa terjerumus dalam jurang kehancuran, 

serta selalu mengedepankan hawa nafsunya saja. 

Sebagai makhluk ciptaan Allah SWT. Manusia harus dapat mengendalikan 

diri dari hal- hal yang buruk. Akhlak merupakan sifat yang meresap dalam jiwa 

yang mencerminkan karakter atau prilaku spontan tanpa dibuat- buat. Sesesorang 

yang berakhlak baik maka ia akan mendapatkan ketenangan, kebahagiaan dan 

kemaslahatan baik bagi dirinya maupun orang lain. 

Pembelajaran aqidah akhlak merupakan tahap dasar penerapan keyakinan 

dan juga bagian integral dari sistem pendidikan nasional. Memang pendidikan 

akhlak disekolah bukanlah satu- satuny faktor yang mempengaruhi terhadap 

karakter siswa. 

Namun disamping itu, pendidikan akhlak juga sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan karakter siswa. Pendidikan akidah dan akhlak merupakan 

dasar dari setiap pendidikan, juga merupakan pondasi serta benteng dari 

perkembangan zaman yang tidak lepas dari budaya luar yang menyesatkan. 
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Pendidikan aqidah akhlak mempunyai arti dan peranan penting dalam 

pembentukan karakter siswa. Sebab dalam pendidikan akidah akhlak ini siswa 

tidak hanya diarahkan kepada kebahagiaan hidup didunia saja, tetapi juga untuk 

kebahagiaan hidup diakhirat.  

Pada akhirnya dapat dikatakan bahwa pelaksanaan pendidikan aqidah 

akhlak dapat dipandang sebagai suatu wadah untuk membina dan membentuk 

karakter siswa dalam mengembangkan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 

serta pembiasaan (psikomotorik) dan untuk mewujudkan tujuan diatas tentunya 

harus harus ditunjang dengan berbagai faktor,  guru atau pendidik, lingkungan, 

motivasi dan sarana yang relevan 

Perkembangan dan pertumbuhan karakter siswa berjalan cepat atau lambat 

tergantung pada sejauh mana faktor- faktor pendidikan aqidah akhlak dapat 

disediakan dan difungsikan sebagai mungkin. Dalam hal ini, lembaga sekolah 

tidak hanya menyangkut kecerdasan anak semata, melainkan juga menyangkut 

karakter dan prilaku serta kepribadian anak. 

Pembelajaran aqidah akhlak penting ditanamkan sejak dini, maka sekolah 

merupakan selah satu tempat membina, mempersiapkan siswa dan anak bergaul 

teman sebaya serta tempat berkumpul para guru. Oleh karena itu, sangat perlu 

sekali jika pembinaan karakter tersebut dilakukan melalui pembelajaran aqidah 

akhlak di sekolah, di samping dalam kehidupan keluarga, karena akhlak banyak 

memuat materi- materi yang mengarahkan siswa untuk selalu berkarakter baik dan 

menjauhkan karakter yang buruk. 
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Dalam materi aqidah akhlak kelas VII MTs Pondok Pesantren Assalam 

Al- Islamy  pada materi aqidah  terdapat materi menghargai, dan menghayati 

karakter jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, toleransi, santun, percaya diri, 

berinteraksi yang efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaban. Sedangkan pada materi akhlak terdapat pembelajaran 

mengenai akhalak terpuji dan tercela, adab bekerja dan adab kepada orangtua, dan 

sifat optimis. 

Dari penjabaran materi tersebut siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren 

Assalam Al- Islamy diharapkan dapat mengaplikasikan pembelajaran tersebut 

dalam kehidupan sehari- hari untuk melihat sejauh mana pengaruh pembelajaran 

aqidah akhlak kelas VII MTs Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy yang 

signifikan antara pembelajaran aqidah akhlak dalam upayanya membentuk 

karakter siswanya yang menjunjung tinggi nilai- nilai akhlakul karimah sebagai 

akhlak yang terpuji sesuai dengan akaran agama islam.  

Berdasarkan uraian diatas peneliti akan mengkaji tentang “Pengaruh 

Pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap Karakter siswa Kelas VII MTs Pondok 

Pesantren Assalam Al- Islamy Sri Gunung Sungai Lilin Musi Banyuasin 

Sumatera Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka masalah- masalah yang dapat 

diidentifikasikan adalah sebagai berikut : 
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1. Pemebelajaran aqidah akhlak kurang memberikan kontribusi dalam 

membentuk karakter siswa, disebabkan kurangnya pendidikan akhlak yang 

diterima siswa. 

2. Pendidikan agama khususnya pembelajaran aqidah akhlak kurang 

mendapatkan perhatian dan dukungan dari pemerintah dan masyarakat. 

3. karena arus informasi dan teknologi yang begitu bebasnya sehingga 

mempengaruhi pemikiran para siswa. 

4. Banyaknya siswa yang mempelajari aqidah akhlak namun belum 

terbentunya karakter yang mencerminkan muslim yang teladan. 

5. Perilaku siswa yang telah dilanda problem akan berdampak pada masa 

depannya. 

C. Batasan Masalah 

Dari hasil identifikasi masalah diatas terdapat berbagai penyebab yang 

dapat mempengaruhi karakter siswa. Pembahasan skripsi membatasi penelitian ini 

pada penguasaan siswa Kelas VII MTs Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy 

terhadap materi aqidah akhlak yang telah dipelajari sebagai berikut: 

1. Pembelajaran aqidah akhlak yang dimaksud adalah penguasaan materi 

aqidah akhlak dalam pengetahuan siswa, pemahaman siswa, pemahaman 

siswa, penerapan siswa pada mata pelajaran aqidah akhlak Kelas VII MTs 

Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy.   

2. Karakter siswa yang dimaksud adalah setiap gerak- gerik siswa hasil 

belajar materi aqidah akhlak. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pembelajaran aqidah akhlak siswa kelas VII MTs Pondok 

Pesantren Assalam Al- Islamy? 

2. Bagaimana karakter siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren Assalam Al- 

Islamy? 

 

3. Adakah pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap karakter siswa di 

kelas VII MTs Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan maslah diatas maka dapat dketahui tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pembelajaran aqidah akhlak siswa kelas VII MTs 

Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy 

2. Untuk mengetahui karakter siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren 

Assalam Al- Islamy 

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap karakter  

siswa kelas VII MTs Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk:  

1. Kegunaan ilmiah 

Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi pemikiran yang signifikan dikalangan para pemikir dan intelektual 

sehingga menambah khasanah ilmu pengetahuann, disamping itu tulisan 

diharapkan menjadi rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian 

selanjutnya. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi lembaga  

Memperoleh informasi secara konkrit tentang kondisi objektif lembaga 

mengenai pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dan pengembangan karakter  

siswa 

b. Bagi pengelolah 

Untuk menjadi masukan dan bahan rujukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran aqidah akhlak dan pengembangan karakter siswa kedepan  

c. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan yang lebih matang dalam bidang pengajaran dan 

menambah wawasan dalam bidang penelitian, sehingga dapat dijadikan sebagai 
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latihan dan pengembangan teknik- teknik yang baik khususnya dalam membuat 

karya tulis ilmiah, juga sebagai kontribusi nyata bagi dunia pendidikan. 

G. Hipotesis 

Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permaslahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul, 

bisa benar dan bisa jadi dugaan itu salah, bila benar dugaan itu berrati hipotesa 

alternatif (Ha) dan apabila dugaan itu tidak benar maka hipotesanya adalah 

hipotesa nol (Ho). Adapun hipotesa yang penulis ajukan sebagai berikut: 

1. Hipotesa alternatif (Ha) ada pengaruh pemnbelajaran aqidah akhlak 

terhadap pembentukan karakter siswa kelas VII di MTs Pondok 

Pesantren Assalam Al- Islamy sri Gunung Sungai Lilin Musi 

Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Hipotesa nol (Ho) tidak ada pengaruh pembelajaran aqidah akhlak 

terhadap pembentukan karakter siswa kelas VII di MTs Pondok 

Pesantren Assalam Al- Islamy sri Gunung Sungai Lilin Musi 

Banyuasin Sumatera Selatan. 

H. Defenisi Oprasional Variabel 

Menghindari penafsiran yang keliru dari pembaca dalam memahami 

maksud yang terkandung dalam skripsi yang berjudul Pengaruh Pembelajaran 

Aqidah Akhlak terhadap Karakter siswa Kelas VII MTs Pondok Pesantren 

Assalam Al- Islamy Sri Gunung Sungai Lilin Musi Banyuasin Sumatera Selatan 

akan memberikan penjelasan batsan pengertian yang dimaksud sebagai berikut: 
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1. Pembelajaran aqidah akhlak  

Pembelajaran aqidah akhlak adalah memahami dan mengimani tentang 

suatu perbuatan. Perbuatan tersebut merupakan perbuatan yang baik dilakukuan 

oleh manusia. Pembelajaran aqidah akhlak juga dapat memberi pengalaman 

kepada siswa untuk memahami dan mengimani Allah SWT dalam prilaku akhlak 

mulia dalam kehidupan sehari- hari. 

Pembelajaran aqidah akhlak dalam penelitian adalah melihat bagaimana 

cara guru mata pelajaran aqidah akhlak memberikan pembelajaran dari mulai awal 

pelajaran hingga selesainya pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungan belajar yang diatur guru 

untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan dengan demikian 

kegiatan pembelajaran dilukiskan sebagai upaya- upaya guru yang tujuannya 

membantu siswa untuk belajar. 

2. Karakter  

Menurut Michael Novak karakter merupakan “ campuran kompatibel dari seluruh 

kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi relegius, cerita sastra, kaum bijaksana, 

dan kumpulan orang berakal sehat yang ada dalam sejarah”
9
 sementara itu Masnur 

muslich menyatakan bahwa karakter merupakan nilai- nilai prilaku manusia yang 

berhubungan dengan tuhan yang maha Esa, diri sendiri, sesame manusia, 

                                                             
9
 Lickona, Thomas. Mendidik Untuk Membentuk Karakter: BagaimanaSekolah dapat 

Memberikan Pendidikan Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab. (Penerjemah: Juma Abdu 

Wamaungo. Jakarta: Bumi Aksara. 2012), h. 81  



17 
 

 
 

lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, 

perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma- norma agama, hukum, tata karma, 

budaya dan adat istiadat.
10

 

Selanjutnya,  Muchlas Samani berpendapat bahwa jarajter dapat dimaknai 

sebagai nilai dasar yang membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena 

pengaruh hereditas maupun pengaruh lingkungan,  yang membedakannya dengan 

orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan karakternya dalam kehidupan 

sehari- hari.
11

 

Pendapat senada juga disampaikan oleh Agus Wibowo bahwa karakter 

adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjad ciri khas setiap individu untuk 

hidup dan bekerja sama,  baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan 

Negara.
12

 

Dari pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa karakter adalah 

sesuatu yang terdapat pada individu yang menjadi ciri khas kepribadiaan individu 

yang berbeda dengan orang lain berupa sikap, pikiran, dan tindakan. Ciri khas 

setiap individu tersebut berguna untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam 

lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara. 

 

                                                             
10 Masnur Muslich. Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan KrisisMultidimensional. 

(Jakarta: Bumi Aksara. 2011), h.84 

 
11 Muchlas Samani & Hariyanto. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya. 2011), h.43 
12

 Agus Wibowo. Pendidikan Karakter: Strategi Membangun KarakterBangsa 

Berperadaban. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2012), h.33 
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I. Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala sesuatu yang menajadi objek pengamatan 

penelitian atau sering dinyatakan faktor yang berperan penting dalam suatu 

pristiwa atau gejala yang akan diteliti Variabel dalaam penelitian ini dapat 

digambarkan dalam bentuk sekema seperti dibawah ini 

Variabel (X)             Variabel Terpengaruh (Y)   

Pembelajaran akidah akhlak          Kemampuan membentuk karakter siswa 

J. Kajian Pustaka 

Pertama, peneliti Krismi Winayang Sari, Pengaruh Pendidikan Aqidah 

Akhlak terhadap prilaku siswa kelas II di MI AL- Hikmah Mampang Jakarta 

Selatan 2014. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pendidikan 

Aqidah Akhlak terhadap prilaku siswa kelas II di sekolah tersebut. Persamaan 

penelitian ini dengan yang peneliti lakukan sama- sama meneliti pengaruh 

pembelajaran aqidah akhlak. Perbedaannya terletak pada karakter dan prilaku 

serta jenjang pendidikan serta pemahamannya.
13

 

Kedua, Mufidatul Khoiriyah, Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak 

terhadap pembentukan karakter Relegius siswa di SMK Ma‟arif NU Mantup 

2018. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pembelakran Akidah 

Akhlak di sekolah SMK tersebut serta membuktikan ada tidaknya pengaruh 

pembelajran akidah akhlak terhadap pembentukan karakter relegius. Persamaan 

                                                             
13 Krismi Winayang Sari, Pengaruh Pendidikan Aqidah Akhlak terhadap prilaku siswa 

kelas II di MI AL- Hikmah Mampang Jakarta Selatan, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Univversitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2014 
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penelitian ini dengan yang peneliti lakukan sama- sama meneliti pengaruh 

pembelajaran akidah akhlak terhadap karakter. Perbedaanya terletak pada 

pengkhususannya terhadap relegius,metode penelitiannya letak tempat dan juga 

jenjang pendidikan.
14

 

Ketiga, Paramitha Dwi Ratnasari Pengaruh Pembelajaran aqidah dalam 

Pembentukan Karakter Siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK 

Muhammadiyah Rembang Tahun Pelajaran 2016/2017, 2017. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh pembelajaran aqidah dalam 

pembentukan karakter siswa kelas X TKR, dan hal apa yang mendorong dalam 

pembentukan karakter di kelas X TKR melalui Pembelajran aqidah, dan kendala 

apa yang dihadapi dalam pembentukan karakter melalui Pembelajaran „aqidah 

yang di selenggarakan di sekolah SMK Muhammadiyah Rembang. Persamaan 

dalam penelitian ini sama- sama membahas tentang karakternya disekolah dan 

metode penelitian, perbedaanya terdapat pada letak sekolah, jenjang Pendidikan.
15

 

Keempat, Rohmatun Aulia, Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Terhadap Karakter Peserta Didik Kelas VIII dI MTS Darul A‟mal Kota Metro 

Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran aqidah akhlak terhadap karakter peserta didik 

                                                             
14

 Mufidatul Khoiriyah, Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak terhadap karakter 

relegius siswa di SMK Ma’arif  NU Mantup, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2018 
15 Paramitha Dwi Ratnasari, Pengaruh Pembelajaran aqidah dalam Pembentukan 

Karakter Siswa kelas X Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Muhammadiyah Rembang Tahun 

Pelajaran 2016/2017, Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam,  Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2018 
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di Mts Darul A‟mal Metro. Persamaan penelitian ini dengan yang peneliti lakukan  

sama- sama meneliti tentang pengaruh pembelajaran Aqidah Akhlak terhadap 

karakter. Perbedaan adalah pada lokasi tempat serta isi hasil dari penelitian 

sendiri
16

 

Kelima, Alam Saleh Pulungan, Strategi Guru Dalam Pembentukan 

Karakter Siswa di SMA Al-Hidayah Medan Tahun Ajaran 2016/2017.  Penelitian 

ini bertujuan mengungkapkan Bentuk bentuk karakter siswa, Pembinaan karakter 

yang dilakukan di sekolah, Strategi guru dalam pembentukan karakter siswa, 

Implementasi guru terhadap program kepala sekolah tentang mewujudkan 

karakter siswa yang baik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan sma- sma meneliti tentang karakter siswa di sekolah tersebut. 

Perbedaanya lokasi tempat penelitian, jenjang penelitian, metode penelitian.
17

  

K. Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriftif 

kuantatif, jenis atau macam penelitian deskriftif kuantatif ditujukan untuk 

mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena- fenomena apa adanya.
18

 Adapun 

teknik pengumpulan data meliputi: 

1. Populasi dan sampel 

                                                             
16 Rohmatun Aulia, Pengaruh Pembelajaran Aqidah Akhlak Terhadap Karakter Peserta 

Didik Kelas VIII dI MTS Darul A’mal Kota Metro Tahun Pelajaran 2017/201, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan INSTITUT AGAMA 

ISLAM NEGERI (IAIN) METRO, 2018 
17 Alam Saleh Pulungan, Strategi Guru Dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMA Al-

Hidayah Medan Tahun Ajaran 2016/2017, Program studiManajemen Pendidikan Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2017 
18

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung; PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2010), Cet. Ke 6 hal.18 
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a. Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, 

tumbuh- tumbuhan dan pristiwa sebagai sumber data yang memiliki 

karakter tertantu dalam penelitian. Bisa juga diartikan sebagai seluruh data 

yang menjadi perihatian dalam suatu lingkup dan waktu yang ditentukan 

dalam penelitian
19

 yang menjadi populasi penelitian adalah seluruh siswa 

Mts Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy yang berjumlah  410 siswa.   

b. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti
20

 

dikarenakan keterbatasan waktu penelitian, maka yang dijadikan sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 35 siswa. Adapun teknik pengambilan 

sampel peneliti mengunakan Random Sampling,  yaitu teknik pengambilan 

sampling secara random atau tanpa pandang bulu.
21

 Dimana pengambilan 

sampel hanya memilih satu kelas pada kelas VII E MTs Pondok Pesantren 

Assalam Al- Islamy  yang berjumlah 35 siswa dalam populasi baik secara 

sendiri- sendiri atau bersama-sama (dari populasi secara acak) yang diberi 

kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel.  

2. Teknik pengumpulan data 

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:  

                                                             
19 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 118 
20

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan....., h. 121 
21 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan....., h. 125 
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a. Pengamatan (observasi) adalah suatu teknik yang diklakukan dengan cara 

mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis.
22

 

Observasi ini dilakukan dengan mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang berlangsung ketempat 

lokasi penelitian, antara lain mengamati keadaan sarana prasarana 

disekolah di sekolah MTs kelas VII Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy 

Sri Gunung Sugai Lilin Musi Banyuasin Sumatera Selatan  

b. Wawancara (interview) adalah suatu metode atau cara yang digunakan 

untuk mendapatkan jawaban dari responden dengan jalan Tanya jawab 

sepihak. Dikatakan sepihak karena dalam wawancara ini responden tidak 

diberi kesempatan sama sekali untuk mengajukan pertanyaan.
23

 

Wawancara tersebut dilakukan pada siswa MTs kelas VII Pondok 

Pesantren Assalam Al- Islamy Sri Gunung Sugai Lilin Musi Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

3. Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengajuan 

pertanyaan tertulis untuk wajib dijawab secara tertulis juga pada 

responden. Metode ini akan digunakan untuk mengumpulkan data dan 

informasi dari responden mengenai kegiatan belajar mengajar khususnya 

mengenai pengaruh guru aqidah akhlak terhadap pembentukan karakter di 

sekolah MTs kelas VII Pondok Pesantren Assalam Al- Islamy Sri Gunung 

Sugai Lilin Musi Banyuasin Sumatera Selatan 

                                                             
22

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

Cet. 9, h. 30. 
23 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi...., h. 30 
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4. Dokumen merupakan salah satu pengumpulan data sehingga bisa 

mengetahui keadaan wilayah tersebut. Dokumentasi asal katanya dokumen 

yang artinya barang- barang tertulis, misalnya dokumentasi tentang daftar 

siswa, daftar guru, daftar nilai dibidang study aqidah akhlak. Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan data tentang kondisi  objektif lokasi yang 

meliputi sarana dan prasarana belajar serta lokasi guru MTs Pondok 

Pesantren Assalam Al- Islamy Sri Gunung Sugai Lilin Musi Banyuasin 

Sumatera Selatan 

5. Teknik Analisis data 

Data yang dianalisa adalah data yang dikumpulkan dari hasil observasi, 

dan angket yang kemudian disusun dan di analisa serta disimpulkan hingga 

menjadi data yang kongkrit. Teknik analis data ini merupakan cara yang 

digunakan untuk menguraikan keterangan- keterangan atau data yang diperoleh 

agar dapat dipahami bukan oleh orang yang mengumpulkan data saja, tetapi juga 

orang lain. Serta mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pembelajaran aqidah 

akhlah Mts terhadap pembentukan karakter di MTs Pondok Pesantren Assalam 

Al- Islamy Sri Gunung Sugai Lilin Musi Banyuasin Sumatera Selatan 

r =               nΣxy – (Σx) (Σy)                    

.         √{nΣx² – (Σx)²} {nΣy
2
 – (Σy)

2
} 

Keterangan: 

Rxy  = Angka Indek korelasi “r” product moment 

N = Number Of Cases 

Σxy = Hasil Perkalian dari Total Jumlah Variabel X dan Variabel Y 
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Σx  = Total Jumlah dari Variabel X 

Σy = Total Jumlah dari Variabel Y 

L. Sistematika Penelitian 

Untuk Mempermudah dalam memahami penelitian maka peneliti membagi 

lima bab yaitu: 

Bab  I  Pendahuluan, meliputi: Latar belakang, identifikasi masalah, 

batasan Masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, hipotensisi, Defenisi Operasional Variabel, 

Variabel Penelitian, Metode Penelitian, Sistematika Penelitian/ 

penulisan. 

Bab II  Landasan Teori: yang terdiri dari pengertian pembelajaran Aqidah 

Akhlak, fungsi dan peranan pembelajaran Aqidah Akhlak, 

pengertian perilaku siswa dan karakternya, serta pengaruh 

pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Bab III  Deskripsi lokasi penelitian meliputi : sejarah, Sejarah, Letak 

Geografis, Keadaan Guru dan Pegawai, Struktur Organisasi Dan 

Tugas Masing-Masing, visi, misi, Keadaan Siswa, Dan Keadaan 

Sarana Prasarana 

Bab IV  Analisis Data, karakter siswa Madrasah  Tsanawiyah Sri Gunung 

Sungai Lilin Musi Banyuasin Sumatera selatan, pengaruh 

pembelajaran Akidah Akhlak terhadap pembentukan karakter siswa 
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di Madrasah Tsanawiyah sri Gunung Sungai Lilin Musi Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

Bab V   Penutup, meliputi kesimpulan dan saran 
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